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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan apakah Hukuman Mati Terhadap Pelaku
Tindak Pidana Korupsi Bantuan Sosial saat Pandemi Covid-19 sudah sesuai dengan
hukuman menurut hukum pidana Islam.

Rumusan masalah dalam penilitian ini adalah apakah hukuman mati dapat
diterapkan terhadap Pelaku Tindak Pidana Korupsi Bantuan Sosial saat pandemi Covid-
19 ditinjau dari UU Nomor 20 Tahun 2001 tentang Tindak Pidana Korupsi, dan apakah
yang menjadi dasar Filosofi dijatuhkannya Hukuman Mati terhadap Pelaku Tindak
Pidana Korupsi Bantuan Sosial saat pandemi Covid-19, serta bagaimana Tinjauan Hukum
Pidana Islam Tentang Hukuman Mati Terhadap Pelaku Tindak Pidana Korupsi Bantuan
Sosial saat Pandemi Covid-19. Metode yang dilakukan dalam penilitian ini adalah yuridis
normatif. Adapun bahan hukum yang digunakan yaitu bahan hukum primer, sekunder,
dan tersier, dengan Teknik pengumpulan bahan hukum menggunakan library research,
dan teknik penarikan kesimpulan secara deduktif.

Hasil penelitian menunjukkan Hasil menunjukkan Tindak Pidana Korupsi
Bantuan Sosial Saat Pandemi Covid-19 adalah apabila ditinjau dari Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2001 Tentang Tindak Pidana Korupsi yaitu pegawai negeri atau orang
selain pegawai negeri yang ditugaskan menjalankan suatu jabatan umum secara terus
menerus atau untuk sementara waktu, dengan sengaja menggelapkan uang atau surat
berharga yang disimpan karena jabatannya, atau membiarkan uang atau surat berharga
tersebut diambil atau digelapkan oleh orang lain, atau membantu dalam melakukan
perbuatan tersebut, di pidana penjara paling singkat 3 (tiga) tahun dan paling lama 15
(lima belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp 150.000.000,00 (seratus lima
puluh juta rupiah) dan paling banyak Rp 750.000.000,00 (tujuh ratus lima puluh juta
rupiah), dan hasil analisis hukum Pidana Islam Tentang Hukuman Mati Terhadap Pelaku
Tindak Pidana Korupsi Bantuan Sosial saat Pandemi Covid-19 adalah dalam hukum
pidana Islam perbuatan korupsi bantuan dana sosial pada saat pandemi termasuk pada
perbuatan jarimah ta’zir karena merupakan termasuk perbuatan yakni mencuri dan
mengambil hak oran lainmaka perbuatan ini dapat dihukum karena melanggar norma
dalam hukum Islam. Dan dalam Islam Meskipun Islam memang memberlakukan
hukuman mati, tapi bukan berarti ini tidak memiliki batasan. Sama halnya dengan hukum
yang berlaku pada umumnya, dalam Islam pun permasalahan pidana seperti ini juga
memiliki asas keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan.

Kata Kunci : Hukuman Mati, Korupsi,Bantuan sosial,Covid-19.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam Skripsi ini menggunakan
pedoman transliterasi Berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. No. 158 Tahun 1987 dan No.

0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut:

A. Konsonan
Huruf Nama Penulisan
\ Alif Tidak dilambangkan
< Ba B
< Ta T
& Tsa S
d Jim J
z Ha H
< Kha Kh
2 Dal D
3 Zal Z
B Ra R
B Zai z
o Sin S
8= Syin Sy
o= Sad Sh
o= Dlod DI




L Tho Th
L Zho Zh
& ‘Ain ¢

t Gain Gh
- Fa F

S Qaf Q
d Kaf K
J Lam L

? Mim M
O Nun N
3 Waw W
° Ha H
s Hamzah X

¢ Ya Y
8 Ta (Marbutoh) T

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti halnya dalam vokal bahasa Indonesia, terdiri

atas vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong).

C. Vokal Tunggal

Vokal tunggal dalam bahasa Arab



Tanda Nama Huruf Latin
P Fathah A
Kasrah I
Dammah U
Contoh:
> Munira
S Kataba
£ :zukira (Pola 1) atau zukira (Pola Il) dan seterusnya

D. Vokal Rangkap

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf.

Tanda/Huruf Tanda Baca Huruf
$ Fathah dan ya Ai adani
3 Fathah dan waw Au adanu
Contoh:
&S Kaifa
Js: & Haula
E. Mad

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atu huruf, dengan

transliterasi berupa huruf dan tanda.




Vi

Harakat dan Huruf Tanda Baca Keterangan
Fathah dan alif atau A A dan garis panjang di
¢ ya atas
Kasroh dan ya I | dan garis di atas
¢
Dlommah dan waw U U dan garis di atas
)
Contoh:
- : qala
) -rama

4n Y G JB13; iz gala yusufu liabihi

F. Ta’Marbutah

4.

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam:

Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasroh, dan
dlammah, maka transliterasinya adalah /t/.

Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka
transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata
yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan /h/.

Pola penulisan tetap 2 macam. Contoh:



vii

Pola Penulisan

Jukay) das Raudlatul athfal

5 sialldinall al-Madinah
al- Munawwarah

G. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda
syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah

tersebut Contoh:

Pola Penulisan

& Robbana

d Nazzala

H. Kata Sandang
a. Diikuti oleh Huruf Syamsiah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan
bunyinya dengan huruf /I/ diganti dengan huruf yang langsung mengikutinya.

Pola yang dipakai ada dua seperti berikut.Contoh:

Pola Penulisan

Pl Al-tawwabu At-tawwabu

el Al-syamsu Asy-syamsu




viii

b. Diikuti huruf Qomariah
Kata sandang yang diikuti huruf gomariyah ditransliterasikan sesuai

dengan aturan- aturan diatas dan dengan bunyinya.Contoh:

Pola Penulisan

aull Al-badi’u Al-badi’u

il Al-gomaru Al-gomaru

Catatan : Baik diikuti huruf syamsiah maupun maupun gomariyah, kata
sandang ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda

hubung (-).

I. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Apabila terletak
diawal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia

berupa alif.Contoh:

Pola Penulisan
Os b Ta ’khuzuna
elagill Asy-syuhada’'u
G el Umirtu
e S Fa’tibiha

J. Penulisan Huruf
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab

sudah lazim dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat



yang dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari

dua pola sebagai berikut:

Contoh Pola Penulisan

O OV o sl ds | Wa innalaha lahuwa khair al-razigin

O wall s JSU )58 § Fa aufu al-kaila wa al-mizani
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